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Abstrak 

 

Keputihan merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang sering dialami remaja putri dan berpotensi 

menimbulkan komplikasi apabila tidak dicegah melalui perilaku hidup bersih dan sehat. Rendahnya pengetahuan 

serta persepsi remaja mengenai pencegahan keputihan menjadi salah satu faktor yang meningkatkan risiko 

terjadinya infeksi saluran reproduksi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan 

menggunakan media Wordwall terhadap pengetahuan dan persepsi tentang pencegahan keputihan pada siswi kelas 

XI SMAN 7 Samarinda. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one-

group pretest-posttest. Populasi penelitian berjumlah 130 siswi dengan sampel sebanyak 57 responden yang dipilih 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling dan simple random sampling. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan dan persepsi yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas, 

kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebelum intervensi sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kategori cukup 

(49,1%) dan persepsi kategori netral (54,39%). Setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media 

Wordwall seluruh responden (100%) memiliki tingkat pengetahuan kategori baik dan sebagian besar responden 

(93,0%) memiliki persepsi positif. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai P-Value = 0,000 (p < 0,05) pada kedua 

variabel, yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media Wordwall berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan persepsi mengenai pencegahan keputihan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

Wordwall merupakan media edukasi berbasis digital yang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

membentuk persepsi positif remaja terhadap kesehatan reproduksi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 

media promosi kesehatan di lingkungan sekolah.  

 

Kata kunci: Keputihan, Pendidikan Kesehatan, Wordwall Pengetahuan, Persepsi, Remaja Putri  

 

Abstract 

 

Vaginal Discharge is a common reproductive health issue among Adolescent Girls and can potentially lead to 

complications if not prevented through clean and healthy lifestyle practices. Adolescents’ limited Knowledge and 

Perceptions regarding the prevention of Vaginal Discharge are among the factors that increase the risk of 

reproductive tract infections. This study aims to analyze the effect of Health Education using Wordwall on 

Knowledge and Perceptions regarding the prevention of Vaginal Discharge among 11th-grade female students at 

SMAN 7 Samarinda. The study employed a quantitative approach with a pre-experimental, one-group pretest-

posttest design. The study population consisted of 130 female students, with a sample of 57 respondents selected 

using proportionate stratified random sampling and simple random sampling techniques. Data were collected 

using a Knowledge and Perception questionnaire that had passed validity and reliability tests, and were then 

analyzed univariately and bivariately using the Wilcoxon Signed-Rank Test. The results of the study showed that 

before the intervention, most respondents had a “fair” level of Knowledge (49.1%) and a “neutral” Perception 

(54.39%). After receiving Health Education using Wordwall all respondents (100%) had a “good” level of 

Knowledge, and most respondents (93.0%) had a positive Perception. The results of the Wilcoxon test showed a 

P-Value of 0.000 (p < 0.05) for both variables, indicating that Health Education using Wordwall significantly 

influenced the improvement of Knowledge and Perceptions regarding the prevention of Vaginal Discharge. These 

findings indicate that Wordwall is an effective digital educational medium for improving understanding and 

fostering positive Perceptions among adolescents regarding reproductive health, and thus can be utilized as an 

alternative health promotion medium in school settings. 
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1. PENDAHULUAN 

Keputihan merupakan salah satu permasalahan kesehatan reproduksi yang paling sering 

dialami oleh perempuan usia reproduksi, khususnya pada rentang usia 15–45 tahun. Sekitar 

80% perempuan pada kelompok usia tersebut berisiko mengalami infeksi saluran reproduksi, 

seperti kandidiasis, trikomoniasis, gonore, dan bacterial vaginosis. Keputihan patologis 

umumnya disebabkan oleh infeksi jamur Candida albicans yang menyerang organ reproduksi 

perempuan dan dapat berkembang menjadi gangguan kesehatan yang lebih serius apabila tidak 

ditangani secara tepat (Tiara Carolin & Novelia, 2021). Tingginya angka kejadian keputihan 

menunjukkan bahwa masalah kesehatan reproduksi masih menjadi tantangan yang memerlukan 

perhatian, terutama pada kelompok remaja putri. 

Secara global, World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 75% 

perempuan pernah mengalami keputihan sepanjang hidupnya. Prevalensi kejadian keputihan di 

kawasan Eropa mencapai 25%, sedangkan di Amerika Serikat sekitar satu dari delapan 

perempuan mengalami keputihan setiap tahun. Di Indonesia, angka kejadian keputihan juga 

mencapai 75%, dengan sebagian besar perempuan mengalami kondisi tersebut setidaknya 

sekali dalam hidupnya. Tingginya prevalensi di Indonesia dipengaruhi oleh kondisi iklim tropis 

yang lembap sehingga mendukung pertumbuhan mikroorganisme penyebab infeksi, berbeda 

dengan negara beriklim kering yang relatif lebih protektif terhadap perkembangan jamur dan 

bakteri (Andjani Arsyad et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perempuan 

Indonesia memiliki kerentanan yang lebih tinggi terhadap gangguan kesehatan reproduksi. 

Permasalahan tersebut semakin mengkhawatirkan pada kelompok remaja. Data statistik 

Indonesia tahun 2020 menunjukkan bahwa sebagian besar dari 43,3 juta remaja berusia 15–24 

tahun masih memiliki perilaku kesehatan yang kurang baik sehingga berkontribusi terhadap 

tingginya angka kejadian keputihan. Lebih dari 70% perempuan di Indonesia mengalami 

keputihan akibat infeksi jamur maupun parasit, yang dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran 

dalam menjaga kebersihan organ reproduksi serta kondisi lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan Candida albicans (Sri Lince et al., 2025). Padahal, apabila tidak ditangani secara 

tepat, infeksi saluran reproduksi dapat menimbulkan berbagai komplikasi, seperti penyakit 

radang panggul, infertilitas, kehamilan ektopik, hingga meningkatkan risiko kanker serviks dan 

kematian neonatal pada kasus tertentu (SIHA, 2023; Singh & Kushwaha, 2022). Bahkan, 

Global Cancer Observatory melaporkan sebanyak 662.301 kasus baru kanker serviks dengan 

348.874 kematian perempuan di dunia pada tahun 2022, sedangkan di Indonesia tercatat 20.708 

kematian akibat penyakit tersebut (GLOBOCAN, 2024).  

Di tingkat daerah, Dinas Kesehatan Kota Samarinda melaporkan bahwa selama periode 

Januari–Juni 2025, infeksi jamur Candida masih menjadi salah satu masalah kesehatan 

reproduksi yang dominan di 26 puskesmas. Puskesmas Trauma Center menempati urutan kedua 

tertinggi dengan 15 kasus dari 19 kunjungan. Wilayah kerja puskesmas tersebut mencakup 

SMAN 7 Samarinda, yang hingga saat ini belum pernah memperoleh program penyuluhan 

kesehatan reproduksi maupun deteksi dini terkait keputihan secara rutin. Hasil studi 

pendahuluan pada siswi kelas XI D SMAN 7 Samarinda menunjukkan bahwa seluruh 

responden (100%) pernah mengalami keputihan, dengan tingkat pengetahuan yang masih 

didominasi kategori kurang (47%) serta persepsi yang sebagian besar berada pada kategori 

netral (58%). Selain itu, hasil wawancara dengan petugas UKS mengungkapkan bahwa belum 

pernah dilaksanakan edukasi mengenai kesehatan reproduksi maupun pencegahan keputihan di 

sekolah tersebut. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tingginya risiko 

kesehatan reproduksi dengan terbatasnya upaya promotif dan preventif di lingkungan sekolah.  

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu strategi promotif yang efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan membentuk persepsi positif terhadap perilaku pencegahan 

penyakit. Pemanfaatan media pembelajaran digital yang interaktif dinilai mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dibandingkan metode ceramah konvensional. Salah satu media yang 
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berkembang adalah Wordwall yaitu platform permainan edukatif berbasis digital yang 

memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara menarik, interaktif, dan 

menyenangkan (Sugiani, 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 

media Wordwall mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik secara signifikan setelah 

diberikan intervensi (Masviroh & Azinar, 2025). Namun demikian, penelitian yang mengkaji 

efektivitas Wordwall dalam meningkatkan pengetahuan sekaligus persepsi mengenai 

pencegahan keputihan pada remaja putri masih sangat terbatas.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendidikan 

kesehatan menggunakan media Wordwall terhadap pengetahuan dan persepsi tentang 

pencegahan keputihan pada siswi kelas XI SMAN 7 Samarinda. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan media edukasi kesehatan reproduksi yang lebih 

inovatif, interaktif, dan efektif sebagai upaya promotif serta preventif bagi remaja putri. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental 

melalui rancangan one group pretest-posttest design, yang bertujuan menganalisis pengaruh 

pendidikan kesehatan menggunakan media Wordwall terhadap pengetahuan dan persepsi 

tentang pencegahan keputihan pada siswi kelas XI SMAN 7 Samarinda. Desain ini dipilih 

karena mampu mengevaluasi perubahan skor pengetahuan dan persepsi sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) pemberian intervensi pada kelompok yang sama (Mukhid, 2021). Tahapan 

penelitian meliputi pengukuran awal (pretest), pemberian intervensi berupa pendidikan 

kesehatan menggunakan media Wordwall kemudian pengukuran akhir (posttest). Secara 

matematis desain penelitian dirumuskan sebagai berikut:  

 

𝑂1 − 𝑋 − 𝑂2 

 

Dengan keterangan: O₁ = pretest, X = intervensi pendidikan kesehatan menggunakan 

media Wordwall dan O₂ = posttest (Mukhid, 2021). Penggunaan desain ini sejalan dengan 

penelitian Maharani et al. (2025) yang menunjukkan bahwa rancangan one group pretest-

posttest efektif untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan dan persepsi setelah pemberian 

media edukasi interaktif. Meskipun memiliki keterbatasan berupa tidak adanya kelompok 

kontrol sehingga berpotensi menimbulkan ancaman terhadap validitas internal, penelitian ini 

meminimalkan bias melalui standarisasi prosedur intervensi, penyamaan kondisi lingkungan, 

serta pemberian instruksi yang seragam kepada seluruh responden (Maharani et al., 2025). 

Penelitian dilaksanakan pada April 2026 di SMAN 7 Samarinda dengan populasi 

sebanyak 130 siswi kelas XI. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin karena 

ukuran populasi telah diketahui (Sugiyono, 2023), yaitu: 

 

𝑛 =  
𝑁

1 +  𝑁𝑒2
 

 

Dengan n adalah jumlah sampel, N adalah jumlah populasi, dan e adalah tingkat 

kesalahan (sampling error). Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh sampel sebanyak 57 

responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling, yaitu kombinasi 

proportionate stratified random sampling dan simple random sampling, sehingga setiap kelas 

memperoleh proporsi sampel yang seimbang dan setiap anggota populasi memiliki peluang 

yang sama untuk terpilih (Sugiyono, 2023). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendidikan kesehatan menggunakan media 

Wordwall sedangkan variabel terikat meliputi pengetahuan dan persepsi mengenai pencegahan 

keputihan. Intervensi diberikan melalui media Wordwall yang memuat materi mengenai 
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pengertian keputihan, tanda dan gejala, faktor risiko, penyebab, pencegahan, serta penanganan 

keputihan patologis yang disajikan dalam bentuk materi interaktif dan kuis edukatif. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan dan persepsi. Kuesioner 

pengetahuan terdiri atas 25 pertanyaan benar-salah dengan skor 1 untuk jawaban benar dan 0 

untuk jawaban salah, kemudian dikategorikan menjadi baik (76–100%), cukup (56–75%), dan 

kurang (≤ 55%) berdasarkan Arikunto (2019). Kuesioner persepsi menggunakan skala Likert 

empat tingkat dan dikategorikan menjadi persepsi positif (80–100%), netral (60–79%), dan 

negatif (< 60%) (Swarjana, 2022). Sebelum digunakan, kedua instrumen telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Hasil uji menunjukkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,916 pada 

kuesioner pengetahuan dan 0,895 pada kuesioner persepsi, sehingga keduanya dinyatakan 

memiliki reliabilitas sangat baik (Darma, 2021). 

Pengumpulan data diawali dengan pemberian pretest, dilanjutkan intervensi pendidikan 

kesehatan menggunakan media Wordwall selama ± 45 menit, kemudian diakhiri dengan 

posttest menggunakan instrumen yang sama. Data yang diperoleh selanjutnya melalui tahapan 

editing, coding, entry data, cleaning, dan display data sebelum dianalisis (Surahman, 2024). 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden 

serta distribusi pengetahuan dan persepsi sebelum maupun sesudah intervensi (Mulyana, 2024). 

Selanjutnya dilakukan analisis bivariat menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk 

mengetahui perbedaan skor pengetahuan dan persepsi sebelum dan sesudah intervensi karena 

data bersifat berpasangan dan berskala ordinal. Hipotesis penelitian diterima apabila nilai P-

Value ≤ 0,05, yang menunjukkan adanya pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media 

Wordwall terhadap pengetahuan dan persepsi tentang pencegahan keputihan pada siswi kelas 

XI SMAN 7 Samarinda (Mulyana, 2024). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Karakteristik Responden berdasarkan Sumber Informasi mengenai Pencegahan 

Keputihan 

Sebanyak 57 siswi kelas XI SMAN 7 Samarinda berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Mayoritas responden berusia 17 tahun (59,6%), sedangkan sisanya berusia 16 tahun (40,4%). 

Berdasarkan paparan informasi mengenai pencegahan keputihan, sebagian besar responden 

(75,4%) belum pernah memperoleh informasi sebelumnya. Adapun responden yang pernah 

memperoleh informasi umumnya mendapatkannya melalui media sosial (15,79%) dan website 

(8,77%), sedangkan 75,44% responden menyatakan belum pernah memperoleh informasi dari 

sumber mana pun. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi, khususnya 

mengenai pencegahan keputihan, masih belum menjangkau sebagian besar remaja putri 

sehingga diperlukan intervensi pendidikan kesehatan yang lebih sistematis.  

Karakteristik usia responden menunjukkan bahwa sebagian besar berada pada fase 

remaja pertengahan hingga remaja akhir yang telah memiliki perkembangan kognitif lebih 

matang sehingga mampu menerima dan mengolah informasi kesehatan dengan baik. Namun, 

kematangan usia bukan merupakan faktor penentu terbentuknya pengetahuan maupun persepsi 

yang baik apabila tidak diikuti dengan paparan informasi yang memadai. Dalam perspektif 

Health Belief Model (HBM), usia merupakan modifying factor yang memengaruhi 

pembentukan persepsi individu terhadap kerentanan (perceived susceptibility) dan tingkat 

keparahan (perceived severity) suatu masalah kesehatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Saparini (2024), Agustin et al. (2026), serta Laili dan Tanoto (2021) yang menyatakan bahwa 

remaja usia 15–17 tahun memiliki kemampuan kognitif yang lebih baik dalam memahami 

informasi kesehatan reproduksi, tetapi tetap membutuhkan edukasi yang terstruktur agar 

pengetahuan tersebut berkembang menjadi perilaku preventif. 

Selain itu, rendahnya paparan informasi mengenai pencegahan keputihan menunjukkan 

masih terbatasnya program edukasi kesehatan reproduksi di lingkungan sekolah. Menurut teori 
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HBM, informasi berfungsi sebagai cues to action, yaitu stimulus eksternal yang mendorong 

individu menyadari risiko kesehatan dan melakukan tindakan pencegahan. Temuan ini sejalan 

dengan Agustin et al. (2026), Hermawati dan Imanuddin (2023), serta Kumalasari et al. (2021) 

yang menjelaskan bahwa pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus 

membentuk persepsi positif melalui peningkatan kesadaran terhadap risiko dan manfaat 

perilaku preventif.  

Berdasarkan karakteristik responden, sebagian siswi telah memperoleh informasi 

mengenai pencegahan keputihan melalui media sosial dan website, sedangkan sebagian lainnya 

belum pernah memperoleh informasi dari sumber mana pun. Temuan ini menunjukkan bahwa 

paparan informasi kesehatan reproduksi pada responden masih belum merata. Meskipun media 

sosial dan website telah menjadi sumber informasi yang mudah diakses oleh remaja, informasi 

yang diterima belum sepenuhnya mampu membentuk pemahaman yang benar mengenai 

pencegahan keputihan. Kondisi tersebut terlihat dari masih ditemukannya responden dengan 

tingkat pengetahuan kategori cukup serta persepsi yang cenderung netral sebelum diberikan 

intervensi pendidikan kesehatan. 

Dalam perspektif Health Belief Model (HBM), sumber informasi merupakan bagian dari 

komponen cues to action, yaitu rangsangan eksternal yang mendorong individu untuk 

melakukan tindakan pencegahan kesehatan. Paparan informasi melalui media sosial, website, 

maupun tenaga kesehatan dapat meningkatkan kesadaran remaja terhadap pentingnya menjaga 

kesehatan reproduksi. Sebaliknya, responden yang belum memperoleh informasi menunjukkan 

masih terbatasnya cues to action eksternal yang diterima, sehingga kesadaran terhadap risiko 

keputihan dan pentingnya perilaku pencegahan belum terbentuk secara optimal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Tsabitha dan Rahman (2024) yang menyatakan 

bahwa media sosial berpotensi menjadi sarana efektif dalam penyebarluasan edukasi kesehatan 

reproduksi kepada remaja karena mampu menjangkau sasaran secara luas dan cepat. Namun 

demikian, kualitas informasi yang beredar di media digital sangat menentukan tingkat 

pemahaman yang terbentuk. Sari (2023) menjelaskan bahwa informasi kesehatan reproduksi 

yang diperoleh melalui media sosial belum tentu menghasilkan pemahaman yang tepat apabila 

tidak didukung oleh edukasi yang terstruktur maupun informasi dari tenaga kesehatan. Sejalan 

dengan itu, Berhimpong (2020) menegaskan bahwa efektivitas cues to action dipengaruhi oleh 

kualitas dan kredibilitas informasi yang diterima individu. 

Karakteristik responden berdasarkan sumber informasi tersebut memberikan gambaran 

bahwa sebagian besar siswi masih memerlukan media edukasi yang lebih sistematis, interaktif, 

dan berbasis bukti ilmiah untuk meningkatkan pemahaman mengenai pencegahan keputihan. 

Oleh karena itu, karakteristik ini menjadi salah satu dasar yang mendukung pentingnya 

pemberian intervensi pendidikan kesehatan menggunakan media Wordwall yang dalam 

penelitian ini terbukti mampu menyajikan informasi secara lebih terstruktur, menarik, dan 

mudah dipahami sehingga berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan serta perubahan 

persepsi responden mengenai pencegahan keputihan. 

 

b. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Wordwall terhadap 

Pengetahuan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah pemberian 

pendidikan kesehatan menggunakan media Wordwall. Pada saat pretest, sebagian besar 

responden berada pada kategori pengetahuan cukup (49,1%), sedangkan kategori baik hanya 

sebesar 28,1% dan kategori kurang sebesar 22,8%. Setelah intervensi, seluruh responden 

(100%) berada pada kategori pengetahuan baik, sehingga terjadi peningkatan sebesar 71,9%. 

Hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p = 0,000 

(p < 0,05), sehingga terdapat pengaruh yang signifikan pendidikan kesehatan menggunakan 

media Wordwall terhadap pengetahuan siswi mengenai pencegahan keputihan. 
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Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa Wordwall mampu menyampaikan materi 

kesehatan reproduksi secara lebih menarik dan interaktif dibandingkan metode konvensional. 

Fitur permainan edukatif, kuis, serta umpan balik secara langsung membuat peserta didik lebih 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga informasi lebih mudah dipahami dan diingat. Kondisi 

ini juga didukung oleh karakteristik responden yang sebelumnya belum banyak memperoleh 

informasi mengenai keputihan sehingga intervensi menjadi sumber pengetahuan baru yang 

relevan. 

Dalam perspektif Health Belief Model, pendidikan kesehatan melalui Wordwall 

berperan sebagai cues to action yang mendorong responden memahami risiko keputihan 

(perceived susceptibility), dampak yang ditimbulkan (perceived severity), serta manfaat 

melakukan tindakan pencegahan (perceived benefits). Aktivasi ketiga komponen tersebut 

berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan setelah intervensi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Masviroh dan Azinar (2025) yang melaporkan 

bahwa media Wordwall secara signifikan meningkatkan pengetahuan peserta didik setelah 

intervensi. Hasil serupa juga ditemukan oleh Juliana et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

Wordwall mampu meningkatkan hasil belajar melalui pembelajaran berbasis permainan digital. 

Selain itu, Sari (2023) menjelaskan bahwa media pembelajaran digital yang interaktif 

meningkatkan keterlibatan peserta didik sehingga proses penerimaan informasi menjadi lebih 

efektif.  

 

c. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Wordwall terhadap Persepsi 

Perubahan yang serupa juga ditemukan pada variabel persepsi. Sebelum intervensi, 

mayoritas responden memiliki persepsi netral (54,39%), diikuti persepsi negatif (24,56%) dan 

persepsi positif (21,05%). Setelah pemberian pendidikan kesehatan menggunakan Wordwall 

persepsi positif meningkat menjadi 93,0%, sedangkan tidak terdapat lagi responden dengan 

persepsi negatif.  

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa 

pendidikan kesehatan menggunakan media Wordwall berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan persepsi responden mengenai pencegahan keputihan.  

Perubahan persepsi tersebut dapat dijelaskan melalui teori Health Belief Model. 

Sebelum intervensi, rendahnya pengetahuan menyebabkan responden belum memiliki persepsi 

yang kuat mengenai kerentanan terhadap keputihan (perceived susceptibility), belum 

memahami tingkat keparahan dampak yang ditimbulkan (perceived severity), serta belum 

meyakini manfaat tindakan pencegahan (perceived benefits). Setelah memperoleh pendidikan 

kesehatan menggunakan Wordwall ketiga komponen tersebut mengalami peningkatan sehingga 

terbentuk persepsi yang lebih positif terhadap pentingnya menjaga kesehatan reproduksi. 

Media Wordwall turut mendukung perubahan tersebut melalui penyajian materi yang 

interaktif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik remaja. Pembelajaran yang dikemas dalam 

bentuk permainan edukatif meningkatkan perhatian, partisipasi aktif, dan motivasi belajar 

sehingga pesan kesehatan lebih mudah dipahami dibandingkan penyampaian secara 

konvensional. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Shaleha et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa Wordwall mampu meningkatkan minat belajar sekaligus membentuk sikap positif 

peserta didik. Penelitian Darmanto et al. (2025) juga melaporkan bahwa pendidikan kesehatan 

berbasis media interaktif efektif meningkatkan pengetahuan dan persepsi kesehatan remaja. 

Selain itu, Purwati et al. (2025) menyatakan bahwa edukasi kesehatan yang menarik dan 

berkelanjutan berperan penting dalam memperkuat perubahan sikap dan persepsi terhadap 

perilaku preventif. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media 

Wordwall efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan persepsi mengenai pencegahan 

keputihan pada siswi kelas XI SMAN 7 Samarinda. Sebelum intervensi, sebagian besar 

responden belum pernah memperoleh informasi terkait keputihan sehingga tingkat pengetahuan 

masih didominasi kategori cukup dan persepsi cenderung berada pada kategori netral. Setelah 

diberikan pendidikan kesehatan berbasis Wordwall seluruh responden mencapai kategori 

pengetahuan baik, sedangkan mayoritas responden memiliki persepsi positif terhadap upaya 

pencegahan keputihan. Hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 

nilai P-Value = 0,000 (p < 0,05) pada kedua variabel, yang mengindikasikan adanya pengaruh 

yang signifikan dari penggunaan media Wordwall terhadap peningkatan pengetahuan maupun 

persepsi responden. Temuan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran digital yang 

interaktif dapat menjadi alternatif strategi promosi kesehatan reproduksi yang efektif bagi 

remaja, karena mampu meningkatkan pemahaman, membentuk persepsi positif, serta 

mendorong kesadaran untuk menerapkan perilaku pencegahan keputihan secara lebih optimal. 
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